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A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat di ambil kesimpulan bahwa

1. Tingkat pemahaman cara menyeberang jalan siswa kelas 1 SD sebelum
diberikan materi terbilang rendah, dapat dibuktikan dengan hasil pre-
test yaitu 54,55% dan meningkat dengan prosentase 75,45% dan
mengalami peningkatan kembali pada siklus 2 dengan nilai prosentase
pre-test 87% dan post-test 95%. Berdasarkan hasil uji Paired sample
T-test dengan menggunakan SPSS, didapatkaan hasil nilai
signifikannya 0.0 yang artinya >0.05 sehingga Ho ditolah, Ha diterima
jadi terdapat perbedaan hasil pre-tes dan post-test. Dengan diperoleh
hasil akhir dari post-tes dengan rata-rata nilai 95 yaitu masuk dalam
kategori baik.

2. Cara menyisipkan materi perilaku menyeberang jalan yaitu pada siklus
1 pada mata pelajaran PPKN siswa di ajak mengetahui tata cara
menyeberang jalan dan dapat mengetahui sanksi apa saja yang akan
diberikan bila melanggar peraturan, dan pada siklus 2 pada mata
pelajaran bahasa indonesia dimana siswa dapat menceritakan
pengalaman apa yang perah di alami dalam kehidupan sehari-hari
terkait dengan moda transportasi yang diigunakan, apa yang sering
mereka jumpai ketika sedang bepergian.

3. Metode Role Playing yang digunakan pada pembelajaran cara
menyeberang jalan berdasarkan karakteristik siswa SD yaitu senang
bermain, senang bergerak dll, metode Rol/e Playing meningkatkan daya
serap materi dari siswa karena dapat mempraktekan secara langsung

bagaimana menyeberang jalan yang selamat.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu :

1. Sebaiknya penelitian atau sosialisasi berkelanjutan dapat dilakukan
untuk materi keselamatan lainnya, seperti pengenalan rambu, cara
berkendara dan materi lainnya dengan metode yang disesuaikan
dengan karakter dan kondisi phisikologi anak.

2. Pelaksanaan pembelajaraan terkait dengan pengetahuan keselamatan
terkhususnya pada cara menyeberang jalan dilakukan secara terus
menerus kepada siswa

3. Penyisipan yang sudah dilakukan agar terus dipertahankan dengan
melakukan perbaikan walaupun terjadi pergantian pimpinan atau

kepala sekolah.
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